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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan menerapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA materi sistem
pencernaan kelas VIII SMPS Katolik Christo Regi Ende. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran IPA kelas VIII SMPS Katolik Christo Regi Ende? Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini
adalah peserta didik peserta didik kelas VIII SMPS Katolik Christo Regi Ende yang
berjumlah 20 orang terdiri dari 7 laki-laki dan 13 perempuan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pembelajaran pada kegiatan pra siklus prestasi belajar peserta didik mencapai
ketuntasan sebesar 20% dengan kategori cukup. Sementara Kriteria ketuntasan minimum
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. Setelah dilakukan tindakan perbaikan
dengan menerapkan metode demonstrasi pada siklus pertama ketuntasan preastasi belajar
peserta didik mencapai 40% dengan kategori cukup, pada siklus kedua prestasi belajar
peserta didik mengalami peningkatan mencapai 100%. Dari hasil penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan metode
demonstrasi pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Peserta Didik, Hasil Belajar

ABSTRACT

This research aims to determine whether or not there is an increase in student learning
outcomes by applying the demonstration method in science subjects regarding the digestive
system in class VIII at Christo Regi Ende Catholic SMPS. The formulation of the problem in
this research is: can the application of the demonstration method improve learning outcomes
in class VIII science subjects at Christo Regi Ende SMPS Catolik ? This type of research is
Classroom Action Research. The approach used in this study is a qualitative approach. The
data collection methods used in this research are observation, interviews, tests and
documentation. The subjects in this research were 20 students in class VIII at Christo Regi
Ende SMPS Catholic, consisting of 7 men and 13 women. The results of the research show
that learning in the pre-cycle activities of students’ learning achievement achieved 20%
completeness in the sufficient category. Meanwhile, the minimum completeness criteria
(KKM) set by the school is 75. After taking corrective action by applying the demonstration
method in the first cycle, students' learning achievements reached 40% in the sufficient
category, in the second cycle, students' learning achievements increased to 100%. From the
results of this research, it can be concluded that there is an increase in student learning
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outcomes by applying the demonstration method in science subjects regarding the digestive
system.

Keywords: Demonstration Method, Students, learning Autcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas
manusia. Pendidikan juga digunakan untuk mengukur kualitas sumber daya manusia
sehingga peningkatan kualitas pendidikan harus dipenuhi melalui peningkatan kualitas dan
kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan lainnya  (Handayati, 2020:102).
Pembaharuan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tanpa mengenyampingkan nilai-nilai luhur sopan santun dan etika serta didukung penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai, karena pendidikan yang dilaksanakan sedini mungkin
dan berlangsung seumur hidup menjadi tanggung jawab keluarga, sekolah, masyarakat dan
pemerintah (Mariana, 2019:126).

Sekolah sebagai sarana pendidikan formal dituntut untuk dapat mempersiapkan
komponen-komponen pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Hal ini dapat dilaksanakan melalui peningkatan profesionalitas guru dalam menggunakan
metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan, khususnya dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) (Gultom, 2020: 271).

Proses pembelajaran IPA akan lebih efektif bila peserta didik secara aktif dilibatkan pada
pembelajaran pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar dapat
menemukan hubungan antara informasi yang diperoleh melalui pengalaman nyata. Agar
tujuan tersebut dapat tercapai, maka IPA perlu diajarkan dengan cara yang tepat yaitu melalui
proses dan sikap ilmiah (Bonefasius Bofan, 2022:43; Putri et al., 2017:322). Namun,
kenyataan di lapangan adalah masih terdapat stigma bahwa IPA merupakan pelajaran yang
sulit dan kurang menarik sehingga prestasi belajar peserta didik masih kurang optimal (Afifi,
2017:68; Sa’diyah et al., 2015:226). Prestasi belajar merupakan salah satu indikator mutu
pendidikan dimana dinilai dari kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan permasalah
yang dihadapinya baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Sukirnadi, 2020:212). Selan itu,
masih banyak guru yang menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran di kelas karena
dianggap lebih menghemat waktu dan tenaga dalam mempersiapkannya (Ermawati, 2019:7;
Subrata, 2016:36).

Berdasarkan hasil reflesi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, diketahui bahwa
dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
penugasan. Metode yang diterapkan cukup efektif namun tidak semua peserta didik terlibat
aktif dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya peserta didik yang
belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 65. Untuk itu diperlukan suatu metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep pembelajaran khususnya
pembelajaran IPA materi sistem pernapasan, sehingga peserta didik dapat berperan secara
aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang
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dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai dengan pelajaran lisan
(Mulyono et al., 2018:16). Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan, secara
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan
atau materi yang sedang disajikan (Asma, 2021:1136; Sulfemi, 2018:156). Pada metode
demonstrasi guru memperlihatkan suatu proses atau kejadian kepada peserta didik atau
memperlihatkan cara kerja suatu alat kepada peserta didik (Rifai, 2022:64; Wijayanto et al.,
2021:63).

Penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik terhadap mata pelajaran IPA dan berdampak terhadap peningkatan hasil belajar
khususnya materi sistem pencernaan sehingga tercipta interaksi edukatif yang berimbas pada
peningkatan pemahaman konsep dan prestasi belajar (Mulyadi, 2018:46).

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model
penelitian tindakan Kemmis dan Mc Taggart. Model ini pada hakekatnya terdiri atas empat
komponen, yakni perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dimana, dalam implementasi
di lapangan model ini menggabungkn antara tindakan dan observasi karena pada
pelaksanaannya komponen tindakan tidak dapat dipisahkan dengan komponen observasi.
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rancangan dan menentukan fokus permasalahan
serta membuat instrumen pengamatan untuk merekam fakta saat tindakan berlangsung. Tahap
tindakan merupakan implementasi dari isi rancangan serta proses observasi terhadap proses
KBM tersebut. Kemudian pada tahap akhir akan dilakukan preoses refleksi atas kegiatan
pembelajaran tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, jika hasil belajar peserta
didik pada siklus I belum mencapai KKM yang ditentukan maka akan dilanjutkan pada siklus
Il berdasarkan hasil refleksi peneliti pada siklus I. Subyek penelitian adalah peserta didik
kelas VIII SMPS Katolik Christo Regi Ende berjumlah 20 orang. Pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau
presentase keberhasilan peserta didik setelah proses belajar mengajar setiap pembelajaran
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes atau tertulis disetiap akhir
pembelajaran. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh peserta didik dan dibagi

dengan jumlah peserta didik yang ada dalam kelas sehingga diperoleh rata-rata

dengn rumus:

x = 2
N

Dengan:

X = Nilai rata-rata

>x = Jumlah semua nilai peserta didik
N = Jumlah peserta didik
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2. Untuk menghitung ketuntasan belajar
Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai
berikut:
5 > Peserta didik yangtuntas

- (100%)
> Peserta didik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa hasil evaluasi mata pelajaran IPA
Biologi tentang sistem pernapasan pada kegiatan siklus pertama yang menitik beratkan pada
penerapan metode demonstrasi meningkat bila dibandingakan dengan sebelumnya. Dimana,
sebelum penerapan metode demonstrasi pada prasiklus, peserta didik yang tuntas hanya 4
orang 20% dengan rata-rata 52,2. Sedangkan setelah diterapkan metode demonstrasi pada
siklus pertama terjadi peningkatan prestasi belajar peserta didik yang tuntas menjadi 8 orang
atau 40%, dengan rata-rata kelas 61,5. Peningkatan prestasi belajar peserta didik pada siklus |
dapat dilihat pada gambar 1.

60 -
40 M Tuntas
20 - M Tidak Tuntas
0 . .
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 1. Prestasi Belajar Peserta Didik Siklus |

Ketercapaian ketuntasan belajar pada siklus | dikatakan belum optimal karena masih
banyak peserta didik mendapatkan nilai di bawah KKM yang ditentukan yaitu sebesar 75.
Namun, hasil ini masih belum optimal karena jumlah peserta didik yang belum tuntas
berjumlah 12 orang atau 60%. Hal ini disebabkankan oleh masih banyak peserta didik yang
tidak serius mengikuti pelajaran, misalnya menganggu teman dan juga mengobrol di kelas.
Oleh karena itu, metode demonstrasi kembali diterapkan pada siklus II.

Hasil penelitian siklus 1l menunjukan bahwa penerapan metode demonstrasi pada
materi sistem pernapasan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat
dari meningkatnya presentase ketuntasan belajar peserta didik dari 40% pada siklus | menjadi
100% pada siklus Il dengan rata-rata kelas sebesar 85. Peningkatan ketuntasan belajar sebesar
60% ini menunjukan bahwa penggunaan metode demonstrasi pada materi sistem pernapasan
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik yang berimbas pada peningkatan prestasi
belajarnya. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Prestasi Belajar Peserta Didik Siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh data bahwa penggunaan metode
demonstrasi pada materi sistem pencernaan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik
kelas VIII SMPS Katolik Christo Regi Ende. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil
evaluasi pembelajaran prasiklus, siklus pertama dan siklus kedua yang mengalami
peningkatan setelah diterapkan metode demonstrasi. Pada pembelajaran prasiklus diperoleh
nilai rata-rata kelas 52,2 dengan jumlah peserta didik belum tuntas 80% atau 16 orang,
sedangkan yang tuntas 20% atau 4 orang. Setelah mendapat hasil prasiklus dilakukan refleksi
untuk menyusun perbaikan pada pembelajaran siklus pertama yang menitik beratkan pada
metode demonstrasi. Hasil yang diperoleh adalah terjadi peningkatan ketuntasan peserta didik
menjadi 4 orang atau 40% dengan rata-rata kelas 61,5.

Hasil pembelajaran siklus kedua menunjukan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan
yang sangat signifikan dimana presentase ketuntasan mencapai 100% dengan rata-rata kelas
85 sedangkan peningkatan persentase ketuntasan dari siklus pertama ke siklus kedua
mencapai 60%. Ini menunjukan adanya peningkatan dari hasil yang diperoleh dari
pembelajaran tiap siklus. Perbandingan nilai tes hasil belajar peserta didik dari pembelajaran
prasiklus, siklus pertama dan siklus kedua pada pembelajaran IPA tentang sistem pencernaan.
Perbandingan nilai tes prestasi belajar peserta didik materi sistem pencernaan dapat dilihat
pada gambar 3.

100 ~
80 A
60 -
40 A

M Seriesl

Pra Siklus Siklus | Siklus II

Gambar 3. Perbandingan Nilai Tes Prestasi Belajar Prasiklus,
Siklus Pertama dan Siklus Kedua
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Penerapan metode demonstrasi memberikan dampak positif pada peserta didik dalam
menerima materi ajar yang diberikan oleh guru sehingga membentuk pemahaman konsep
yang tepat. Selain itu, peserta didik menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran karena terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (Nur Aisyah et al.,
2021:19). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan menerapkan
metode demonstrasi dapat menarik perhatian dan membuat peserta didik tetap
memperhatikan materi pembelajaran. Penerapan metode demonstrasi pada materi sistem
pencernaan dapat meningkatkan motivasi, perhatian, semangat, dan daya tarik peserta didik
untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga pada akhirnya peserta didik memperoleh hasil
yang lebih memuaskan (Ermawati, 2019:7; Hunaidah et al., 2018:296; Nahdi, 2018:14;
Sembiring, 2022: 8; Setiyawan, Rio Tri, Sutarto, 2012, : 210-211). Selain itu, penerapan
metode demonstrasi memberikan motivasi pada peserta didik untuk mengerjakan tugas-tugas
yang bermakna dan dapat memecahkan masalah dengan menggunakan pikiran secara logis
dan sistematis (Aryani, 2019:178; Suardana, 2019:270).

PENUTUP
Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat

disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik kelas VII1 SMPS Katolik Christo Regi Ende. Penggunaan metode demonstrasi
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA ini terlihat dari
aspek-aspek yang mendukung peningkatan hasil belajar yaitu:
1.Hasil pembelajaran IPA sistem pencernaan dengan penerapan metode demonstrasi
yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu pelaksanaan siklus pertama peserta didik
yang tuntas sebanyak 8 orang (40%) sedangkan yang tidak tuntas 12 orang (60%),
dengan rata-rata 61,5. Pada pelaksanaan siklus kedua peserta didik semuanya tuntas
belajar sebanyak (100%), dengan nilai rata-rata 85 dengan kriteria baik sekali. Nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 70, serta diperoleh presentase ketuntasan adalah 100%.
2. Hasil analisis prestasi belajar yang juga merupakan salah satu aspek pendukung dalam
peningkatan prestasi belajar peserta didik, juga mengalami peningkatan yakni rata-rata
tes awal (52,2), rata-rata pada siklus pertama (61,5) dan rata-rata pada siklus kedua
(85).
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